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ABSTRAK

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
KULIT SAPI PADA USAHA KERUPUK JANGEK SABANA
KECAMATAN MANDAU

AL ARIF SYAIFULLAH
NPM. 165210703

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian
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persediaan bahan baku kerupuk jangek pada usaha kerupuk jangek
sabana. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang suatu
gejala dan fakta terhadap obyek pada dan tempat penelitian sesuai
dengan apa adanya pada saat penelitian berlangsung. Penelitian
dilaksanakan pada usaha kerupuk jangek di kecamatan mandau
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Seiring dengan pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknonologi

(IPTEK) yang semakin canggih;-persaingan antar perusahaanwmenjadi semakin ketat.
Adanya persaingan yang semakin ketat antar perusahaan mendorong setiap perusahaan
untuk menetapkan pengendalian terhadap- persediaan bahan baku secara tepat sehingga

perusahaan dapat tetap eksis untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkannya.

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah karena hal itu dipengaruhi
oleh beberapa faktor dan perusahaan harus mampu untuk menangani faktor-faktor
tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu mengenai masalah kelancaran
produksi. Apabila proses produksi berjalan dengan lancar maka tujuan perusahaan dapat
tercapai. Sedangkan kelancaran proses produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada atau
tidaknya bahan baku yang akan dicfah dalam proses produksi tersebut.

Setiap perusahaan selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya persediaan,
pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak
dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. Dengan tersedianya bahan baku maka
diharapkan perusahaan dapat melakukan “proses’ produksi sesuai kebutuhan atau
permintaan konsumen.

Salah satu fungsi manajerial yang sangat penting adalah pengendalian persediaan.
Pengendalian persediaan bahan baku sangat dibutuhkan dalam perusahaan. Hal ini
dikarenakan kekurangan bahan baku akan menyebabkan perusahaan kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan produksi yang akandihasilkan sesuai dengan target yang ingin
dicapai. Selain itu, hal ini juga akan berpengaruh pada kelancaran proses produksi

maupun kualitasproduksi. Sedangkan jika bahan baku melebihi standar maupun jumlah



yangdibutuhkan, ini akan mendorong timbulnya resiko kerusakan sehingga jugadapat
mempengaruhi proses produksi dan kualitas dari produksi tersebut.

Menurut rangkuti ( 2000 : 5 ) pengendaian persediaan merupakan hal penting bagi
perusahaan, karena kegiatan ini dapat membantu tercapainya suatu tingkat efesiensi
penggunaan uang dalam persediaan. Namun demikian perlu ditegaskan bahwa tidak berarti
akan dapat melenyapkan sama sekali resiko yang timbul akibat adanya persediaan yang
terlalu besar atau terlalu kecil, melainkan hanya berusaha mengurangi resiko tersebut. Jadi
dalam pengendaliaan persediaan dapat membantu mengurangi terjadinya resiko tersebut
diatas menjadi sekecil mungkin.

Menurut Mulyadi (1986 : 118 ), Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian
integral produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan. manufaktur dapat
diperoleh dari pembelian lokal, pembelian import atau dari pengolahan sendiri.

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industry adalah Perusahaan Usaha
kerupuk kulit sabana, perusahaan ini merupakan usaha yang bergerak di bidang industri
pengelolahan bahan baku kulit sapi . Produk' yang di hasilkan diantaranya kerupuk jangek.
Kerupuk kulit didefenisikan sebagai produk makanan ringan yang di buat dari kulit sapi
atau kerbau. Pembuatan kerupuk jangek sudah memiliki tahapan tertentu mulai konversi
dari input (bahan baku, SDM, dan lain lainya) menjadi output yang di inginkan ( produk
atau jasa) memebutuhkan suatu tahapan proses operasi.

Perusahaan ini terletak di Jalan kopelapip , tepatnya Kelurahan pematang pudu.
Sampai saat ini Bahan baku kulit sapi merupakan semusim yang hanya berproduksi satu
tahun sekali dan perusahaan harus melakukan kegiatan produksi secara kontinyu. Proses
pengolahan kulit sapi tersebut pertama kali akan dibersihkan dan dipotong hingga 4-6
bagian. Lalu potongan kulit tersebut akan direbus beberapa saat hingga bulu yang terdapat

pada kulit mudah untuk dilepas menggunakan pisau.
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Kemudian setelah bersih dari bulu, kulit akan dipotong dengan ukuran 5 cm x 20
cm untuk memudahkan proses masak selanjutnya. Kulit kembali dimasak dalam wadah
kurang lebih selama 15 menit atau sampai warna kulit akan berubah menjadi putih bening

(tidak pucat). Kemudian kulit yang telah masak tersebut akan kembali di potong dengan

Kegiatan Usa k Jangek Sabanc arinya memerlukan kebutuhan

bahan baku sebagg

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat jela va setiap harinya Usaha Kerupuk Jangek

Sabana membutuhkan bahan baku sebanyak 200 kg.
Tabel 1.2

Kebutuhan Bahan Baku Usaha Kerupuk Jangek Sabana dalam Sehari, Sebulan dan
Setahun.

Kebutuhan Bahan | Kebutuhan Bahan | Kebutuhan Bahan
Baku Kulit Sapi Baku Kulit Sapi Baku Kulit Sapi
dalam Sehari dalam Sebulan dalam Setahun
200 Kg 6.000 Kg 72.000 Kg
Sumber : Data Olahan 2020
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa Usaha Kerupuk Jangek Sabana
dalam Sehari membutuhkan Bahan Baku sebanyak 200 Kg, dalam sebulan membutuhkan
bahan baku sebanyak 6.000 Kg, serta dalam setahun membutuhkan bahan baku sebanyak

72.000 Kg kulit sapi.

1.2 Rumusan Masala
Berdasarkar 3 elakang ) 3 elitian ini adalah

bagaimana penge a : ahe ‘ < ada Usaha Kerupuk

Jangek Keca

1.3 Tujuan penelitia

1.3.1.

usaha kerupuk jangek d

1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Diharapkan menjadi bahan informasi untuk menambah wawasan
tentang pengendalian persediaan bahan baku.

b. Diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin
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melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengendalian
pengadaan.
2. Manfaat praktis

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan

1.4 Sistematika F
Daftar isi yang ak

vt

bab. Adapun seca

BAB |
Didalam bab ini aka

manfaat penelitian.

\‘%\:\\\E

BAB II
Pada bab ini diuraikan ngan penerapan metode
Economic Order Quantity (EC penelitian terdahulu sebagai

kerangka pemikiran.
BAB I11 : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang akan dikerjakan. Terdiri dari
lokasi penelitian, jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, seta teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM TEMPAT USAHA
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Pada bab ini akan menjelaskan sejarah singkat tentang kegiatan usaha, data karyawan, dan
di akhiri dengan visi dan misi kegiatan usaha.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasannya. Hasil penelitian ini

berasal dari metode Econon der Quantity (EOQ).
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BAB I

Telaah Pustaka

2.1 Pengertian Manajemen Operasional

Manajemen operasional adalah suatu bentuk dari pengelolahan yang

menyeluruh dan o al pada masalah a kerja, barang, mesin, peralatan,

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
operasional adalah sebuah sistem manajemen atau suatu proses yang dimulai dari
pembuatan barang atau jasa hingga barang atau jasa yang dihasilkan tersebut sampai
pada konsumen.

1. Ruang Lingkup Manajemen Operasional
Ruang lingkup manajemen operasional meliputi tiga bagian utama.

Tigabagian utama itu adalah sebagai berikut :
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. Perencanaan sistem produksi, dalam lingkup perencanan sistem

produksi, ada beberapa hal yang patut diperhatikan, yaitu :

1) Penentuan lokasi pabrik

2) Penentuan tata letak fasilitas pabrik
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2.2Pengendalian

a. Pengertian Pengendalian

peraturan- peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan

rencana.”

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengendalian adalah suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan
dalam mengatur kegiatan agar pelaksanaannya sesuai dengan yang

direncanakan.
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b. Tujuan Pengendalian

Adapun tujuan dari pengendalian menurut H. Malayu

(2016) adalahsebagai berikut :

3

Pengendalian ini dilakukan terhadap proses transformasi input

menjadi output untuk memastikan bahwa proses tersebut
memenuhi standar organisasi.

Feedback controldisebut juga post action control atau output
control.

Pengendalian ini dilakukan setelah barang atau jasa organisasi
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nenyj wejsy se)

4

telahselesai diproses.
Multiple control, sistem yang menggunakan dua atau lebih

metode pengendalian yang disebt diatas.

l“

&
‘r‘.
>
»

\‘\\\\\\

3)

dilakukan.
Tindakan koreksi terhadap perbedaan antara standar dengan
aktualnya.

Jika hasil kerja diukur dengan tepat, maka akan lebih mudah
melakukantindakan koreksi jika ada perbedaan antara standar

dan aktualnya.
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Herjanto  (2008:238)  mengatakan  “pengendalian
persediaan adalah serangkaian kebijakan untuk menentukan

tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk

i ), berapa besar pesanan
“EM‘A\\‘ .@go g dibutuhkan
heds orUSa " tergantung dari
el

2.3 Persed

dan persediaan

ersediaan adalah

A. Fungsi Persediaan

Persediaan bahan baku yang dimiliki perusahaan
mempunyai fungsi tersendiri bagi perusahaan yang dapat berguna
di masa depan. Handoko (2015:335-336) perusahaan melakukan
penyimpanan persediaan barang karena berbagai fungsi, yaitu:

1. Fungsi Decoupling
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Fungsi penting sebuah persediaan pada perusahaan
merupakan kemungkinan operasi-operasi perusahaan internal

dan eksternal memiliki independensi. Persediaan decouples ini

mungkinkan pe k dapat memenuhi

Sl LTS S T

&
r
o
’
r'’2
&
5
.
P~
o

s b

B. Jenis Persediaan

Terdapat beberapa macam jenis persediaan, dan setiap
jenis karakteristik mempunyai karakteristik yang berbeda.
Persediaan jenisnya dapat dibedakan menurut Assauri (2008:171)
sebagai berikut:

1. Persediaan bahan baku (Raw Material Stock)
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Persediaan pada barang-barang yang berwujud digunakan
dalam proses produksi, barang tidak dapat diperoleh dari

sumber-sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau bahkan

baku bagi perusahaan

Q‘Q\‘ .. )

cara langsung

EaS LY

menggunakan

barang-barang

Lhnnang

(Work in process /'progress stock)

Persediaan barang yang diperlukan untuk tiap-tiap bagian
dalam satu pabrik atau bahan yang diolah menjadi suatu
bentuk, tetapi harus lebih diproses kembali supaya untuk

kemudian menjadi barang jadi.
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C. Biaya Persediaan
Rangkuti (2007:16) mengatakan biaya persediaan terdiri dari:

1. Biaya penyimpanan (holding cost) merupakan biaya yang terdiri

ariasi dengan kuantitas

‘ ’HM\“‘ .&“ makin besar

persediaan

penerangan,

JJJJJ

f. Biaya pajak persediaa
2. ordering cost atau procurement cost meliputi :
a Proses pesanan dan biaya ekspedisi

b. Upah

c. Biayatelepon

d. Biaya pengeluaran surat-menyurat
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. Kehilangan pelangga

e. Biaya pengepakan dan penimbangan

f. Biaya pemeriksaan

g Biaya pengiriman ke gudang

. Biaya pemesanan khusus
. Biaya ekspedisi
. Selisih harga

. Terganggunya operasi



2.3 Pengendalian Persediaan

a. Pengertian Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan adalah usaha-usaha yang dilakukan

n proses
:.E siko yang
=
= /ang erlalu besar
EF rusakan atau
B O
E— = ﬂ Begitu juga
=
— < ediaan dapat
E =, tepatan waktu
=g
o = langgan tidak
; = haan |
= sahaan lain
©
@ = menurut Assauri
@ 2
p— s
B =
E =

usaha-usaha yang
E rmasuk keputusan-keputusan
E yang dlambll utuhan akan bahan untuk keperluan

proses produksi dapa
yang sekecil mungkin ”’

erpenuhi secara optimal dengan resiko

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengendalian persediaan adalah suatu aktivitas perusahaan dalam
menetapkan persediaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

b. Tujuan Pengendalian Persediaan

Pada dasarnya pengendalian persediaan dimaksudkan untuk
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membantu kelancaran proses produksi, melayani kebutuhan

perusahaan akan bahan- bahan atau barang jadi dari waktu ke waktu.

Menurut Sofjan Assauri (2008:248), tujuan dari pengendalian

' J
r
r 4
g
7’k
o
Lo g
<>
e

an-bahan

ya proses

W Q,_‘Q«

2.4 Bahan E

adalah sebagai berikut :

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003),“bahan baku atau
yang lebih dikenal dengan sebutan Raw Material merupakan
bahan mentahyang akan diolah menjadi barang jadi sebagai hasil
utama dari perusahaan yang bersangkutan.”

Menurut Nafarin (2004),“bahan baku merupakan bahan


http://tongke1.blogspot.com/search/label/proses-produksi
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langsung, yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang
tidak terpisahkan dari produk jadi. Bahan baku adalah bahan

utama atau bahan pokok dan merupakan komponen utama dari

2SS bk
.

A |
P
D
=
QD
>
c
=3
QD
N
~—+
c
=
o
QD
©
=8

dan

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku
merupakan faktor yang penting dalam suatu proses produksi
karena bila terjadi kekurangan bahan baku maka kegiatan
perusahaan tidak dapat berjalanlancar.

Bahan baku dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu :

2.4.1.1 Bahan baku langsung (Direct Material), yaitu semua bahan
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bakuyang merupakan bagian dari berbagai barang jadi yang
dihasilkan.

2.4.1.2 Bahan baku tidak langsung (Indirect Material), yaitu

bahan baku

bahan baku
k memenuhi

bahan baku

tersedianya kendaraan sebagai alat angkut dan sarana jalan
untuk kendaraan.
3) Cuaca, keadaan cuaca atau iklim suatu daerah juga

mempengaruhi persediaan bahan baku.

4) Penyimpanan dan penggudangan, penyimpanan dan

penggudangan mempunyai arti yang sama yaitu menumpuk
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suatu bahan dalam suatu ruang serta kondisi ruangannya

terkendali dengan tujuan agar bahan tidak mudah rusak dalam

waktu tertentu.

kan, penurunan

sering dijumpai

Gudang barang jac
3) Gudang perlengakapan produksi
4) Gudang peralatan khusus

5) Gudang kantor pabrik
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2.5 Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Variabel Alat

Saragi Retno
Setyorini,
ST.,.MM

Gema Lestari

Baku Daging Dan
Ayam Dengan
Menggunakan
Metode Economic
Order Quantity
(Eoq) Pada
Restoran Steak
Ranjang Bandung

penelitian | analisis

Hasil Penelitian

pt [Pengendalian persediaan

han bakuikan yang
0?‘
ﬁ

kegiatan produksi
k memenuhi
intaan pembeli.

e

‘l‘ OQ (Economic Order

uantity) lebih kecil
Jlibandingan dengan
etode yang digunakan
oleh PT. Celebes
Minapratama.

Persediaan
Bahan
Baku

Kuantitas pemesanan
bahan baku yang
optimal menurut
Economic Order
Quantity (EOQ) selama
bulan Juni 2013 sampai
dengan bulan Mei 2014
di Restoran Steak
Ranjang Bandung lebih
besar dari kebijakan
perusahaan dengan
frekuensi pemesanan
yang lebih kecil dari
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No

Nama Peneliti Judul Penelitian | Variabel Alat Hasil Penelitian

penelitian | analisis

kebijakan

r)
-
Q
c
S
QD
x
QD
=]
3
@
—
)
o
®

D
£ 53
S = @
o = @
5 © T
o Z &
o o
>~ 7 <
» 2 ©
e (e}

o

\‘

x
(@)

pada pemesanan bahan
u ayam dengan
‘! 2nggunakan metode
‘P DQ mendapat
antitas pemesanan

wuRRRNNN YY)

m‘
C-
mO
> AN
o, Q
w F
<=
=2
=
o
QD
>

2
8
2
=
(2]
(0]
w
[{e]
%}
g
a
QD
-

<
“‘

kebijakan

perusahaan sebesar
6.245kg dengan
frekuensi 357 Kali..

Michel Chandra  |Analisis Analisis  |Deskrifti|Pengendalian dan
Tuerah Pengendalian Pengendali pengadaan persediaan
Persediaan Bahan jan bahan baku CV. Golden
Baku Ikan Tuna |Persediaan KK sudah efektif dalam
Pada Cv. Golden |Bahan memenuhi permintaan
Kk Baku konsumen karena
perusahaan tidak
mengalami kehabisan
persediaan bahan baku.
Berdasarkan

—-
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No

Nama Peneliti Judul Penelitian | Variabel Alat Hasil Penelitian

penelitian | analisis

perhitungan pada

erusahaanmelakukan
etodekerja yang
ektif dan efisien

| baku kayu.
‘ Sebaiknya pimpinan
perusahaan
mengembangkandan
terus memperbaiki
kinerja terutama
dalam persediaan
bahan baku kayu
sehingga dapat
memenuhi
permintaan
konsumen.

Sumber: Data olahan (2020)

2.6 Kerangka Pemikiran

Kebanyakan perusahaan perlu memiliki persediaan bahan baku
untuk menjamin agar proses produksinya tidak akan terhambat akibat

kekurangan suply. Oleh karna itu, setiap perusahaan harus berhati-hati
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mempertimbangkan secara matang tentang berapa besarnya persediaan
yang harus ada dalam perusahaan.

Dengan Kkata lain setiap perusahaan harus mempunyai

[ Manajemen Produksi ]

L

[ Produk kerupuk )

Pengendalian PersediaanBahan |
Baku
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2.7 Hipotesis
Berdasarkan perumusan dan tujuan yang telah dipaparkan, maka

hipotesis yang dirumuskan adalah “Diduga Pengendalian Persediaan

S Q,
SITAS IS
S ‘@lﬁ?« LAy }?34,0
| »

V=
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BAB 111

Metode Penelitian

3.1 Lokasi Penelitian

dan dengan cara deskripsi dé pentuk kata-kata dan bahasa,

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan,
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian

berlangsung dengan menyuguhkanapa yang sebenarnya terjadi.
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Peneliti menggunakan jenis penelitian ini dalam menggali
informasi yang dibutuhkan karena peneliti ingin menggambarkan

fakta-fakta atau keadaan yang tampak pada gudang persediaan

iptif adalah

Sumber data Q @“‘ Jalah subyek dari mana data dapat

diperoleh.Sumber data da ini adalah Narasumber (informan).
Narasumber atau sering disebut informan merupakan sumber data yang

diperoleh secara langsung melalui wawancara.

Hendarso dan Suyanto (2005:171-172), menyatakan bahwa di dalam
penelitian kualitatif terdapat 3 informan, yaitu :

1. Informan kunci (key informan), yaitu orang yang mengetahui dan
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memilikiinformasi yang diperlukan dalam penelitian.
2. Informan biasa, yaitu orang yang terlibat secara langsung dengan

variabel yang diteliti.

aberikan informasi

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dengan menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam
dengan pemilik usaha serta 1 karyawan bagian pengendalian persediaan
bahan baku pada gudang.

b. Data sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari dokumentasi objek
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penelitian yang berkaitan dengan variabel penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti

eknik pengump ang dilakukan dengan

2R LTI A ML) .
2
=)

n_data yaitu

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menghimpun data-
data yang berkaitan dengan variabel penelitian baik berupa dukumen

perusahaan, tempat, dan waktu pelaksanaan.
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif alat-alat yang digunakan untuk

mengumpulkan informasi disebut dengan instrumen penelitian. Menurut
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Sugiyono(2013:146),“Instrumen  penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.” Adapun instrumen
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BAB IV

GAMBARAN TEMPAT USAHA

4.1 Profil Tempat Usaha

lebih 1 cm x 5 cm, lalu kemudian dicuci sampai bersih dan dijemur dengan

sinar matahari selama sekitar 3 hari dan disimpan di fasilitas penyimpanan.
Setelah memasuki waktu produksi, kulit tersebut akan diambil dari

fasilitas penyimpanan dan akan memasuki tahap penggorengan, lalu setelah

matang akan dikemas kedalam kemasan yang telah disiapkan sebelumnya dan
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diberi label Kerupuk kulit Sabana. Produk tersebut akan didistribusikan ke

berbagai tempat untuk dilakukan penjualan.

4.2 Visi dan Misi
4.2.1.Visi

;>
udare M" elum memiliki

4.3 Karyawan Tempat Usaha

Tabel 4.1
Data Karyawan Tempat Usaha

No. Nama Posisi
1 Annisa Keuangan
2 Daan Pemasaran
3 Moncos Pemasaran
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

ang menjadi suatu
SN pyuanent .’b,
dengu : g Kecamatan

baku produk

QQ J ekaligus bertanggung
jawab bagian penge . : aan bahan baku yang dimana sudah
sangat berpengalaman dalam hal'ini. Bapak Aris lahir pada tahun 1992 kini
telah berusia 29 tahun dan telah menjalani profesi sebagai penanggung
jawab pengadaan bahan baku selama memimpin perusahaan ini, yaitu
selama 9 tahun yang dimulai pada tahun 2012 hingga sekarang tahun

2021.
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. Deskripsi variabel yang diteliti

Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara dan

observasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti selama 2 (dua)

baku kerupuk

tersebut yang

Gambar 5.1
Alur Persediaan Bahan Baku

Sumber : Dokumen tata usaha usaha kerupuk jangek

Pada gambar diatas terlihat sebuah proses pengendalian persediaan
bahan baku kerupuk jangek. Pengendalian persediaan bahan baku tersebut

dapat dilihat dari hasil deskripsi wawancara yang peneliti lakukan, yaitu
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sebagai berikut :

1. Deskripsi wawancara dengan penanggungjawab persediaan bahanbaku.

baku yang
(wawancara

mempertanyakan hal apa saja yang diperhatikan dalam pemilihan
bahan baku kerupuk jangek. Kemudian beliau pun menjawab sebagai
berikut:

“Hal yang diperhatikan dalam pemilihan bahan baku kulit
sapi adalah kualitasnya. Ini dapat dilihat dari ketebalan
kulit sapi, tidak berlubang dan lebar. Untuk garam dapat
digunakan untuk yang terbaru.” (wawancara pada hari
kamis, tanggal 22 Maret 2021).
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Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan

mempertanyakan jenis kulit sapi apa saja yang digunakan dalam

produksi kerupuk jangek. Kemudian beliau pun menjawab sebagai

[ 3 kali dalam
pesan pada saat
is, tanggal 22

b)

“Dalam satu kali pe bahan baku yaitu berjumlah 100-500
kg kulit sapi dan untuk bahan baku lainnya dipesan sesuai
kebutuhan.” (wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2021).

c) Proses pengiriman bahan baku

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti
terhadap informan penanggung jawab bahan baku kerupuk jangek di
usaha kerupuk jangek sabana di kec mandau tentang proses

pengiriman bahan baku kerupuk jangek adalah sebagai berikut:



d)

“Untuk proses pengiriman bahan baku, kami menggunakan

transportasi mobil.” (wawancara pada hari Kamis, tanggal
22 Maret2021).

Kemudian peneliti lebih lanjut lagi mempertanyakan apakah
selama’ ini- ada, masalah dalam _proses pengiriman bahan baku.

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut:

“Selamacini kamt belumpernah mengalami masalah tentang
pengiriman bahan baku karena transportasi kebetulan kami
statusnya kepunyaan kami sendiri dan sampal saat ini belum
pernah terjadi keterlambatan pengiriman bahan baku.”
(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2021).

Penyimpanan bahan baku

Berdasarkan wawancara mendalam- yang dilakukan peneliti
terhadap informan penanggung jawab bahan baku kerupuk jangek di
usaha kerupuk jangek sabana tentang teknik penyimpanan bahan baku

agar tetap terjaga-kualitasnya adalah sebagai berikut:

“Untuk penyimpanan bahan baku, kami menetapkan batas
waktu penyimpanan, yaitu maksimal 1 bulan setelah bahan
baku memasuki penyimpanan. Setelah 1 bulan kualitas bahan
baku akan menurun, terutama kulit sapi dan bahan baku itu
tidak dapat digunakan lagi-dalam proses produksi kerupuk

jangek. " “(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret
2021).

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan
mempertanyakan apakah pernah ada persediaan dalam jumlah yang
besar dan beliau menjawab sebagai berikut:

“Untuk menghindari kerusakan bahan baku, persediaan
dalam jumlah yang besar itu kami belum pernah
melakukannya. Mengingat bahan baku mudah busuk ketika
terkena lembab maka kami menjaga untuk tidak sampai



busuk maka secukupnya kami pesannya” (wawancara pada
hari Kamis, tanggal 22 Maret 2021).

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan
mempertanyakan apakah pernah terjadi masalah kelebihan dan
kekurangan bahan baku dalam proses produksi kerupuk jangek dan
cara mengatasinya. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut:

“Masalah kelebihan dan kekurangan bahan baku itu belum
pernah kami alami. Karena kami memperkirakan terlebih
dahulu berapa banyak bahan baku yang akan dibutuhkan
dalam proses produksi kerupuk jangeksebelum melakukan

pemesanan bahan baku.” (wawancara pada hari Kamis,
tanggal 22 Maret 2021).

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali-informasi dengan
mempertanyakan tentang persediaan bahan baku cadangan dalam
produksi kerupuk jangek dan beliau menjawab sebagai berikut:

“Kami selalumengusahakan adanya bahan baku cadangan
Hal ini untuk mengatasi apabila nantinya ada kekurangan
bahan baku dan juga adanya pesanan dari konsumen.”
(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2021).

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali mempertanyakan
bahan bakuapayang mempunyai cadangan dalam proses produksi
kerupuk jangek. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut :

“Untuk bahan baku yang harus selalu ada di sini yaitu kulit
sapi, karena itu merupakan bahan baku utama. Kalo gaada
kulit ya kita tidak produksi jadinya.” (wawancara pada hari
Kamis, tanggal 22 Maret 2021).

Kemudian peneliti lebih lanjut mempertanyakan tentang
kapan penyediaan cadangan bahan baku dilakukan dalam proses

produksi kerupuk jangek. Kemudian beliau pun menjawab sebagai
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berikut:

“Pada saat melakukan pemesanan bahan baku, ada bahan
baku yang kami lebihkan sebagai cadangan  untuk
mengatasi apabila ada pesanan dari konsumen.” (wWawancara

is, tanggal 22

PRS0 bk ‘e,

s

tersebut. Sebelum disimpan pun kulit sapi dibersihkan
terlebih dahulu dari bulu-bulunya dan dipotong-potong
menjadi beberapa bagian dengan potongan segi empat
sebelum dimasukan ke dalam penyimpanan. Setelah masuk
ke penyimpanan, dilakukan pengecekan setiap hari tentang
keadaan dan jumlah bahan baku serta penetapan batas
waktu penyimpanan dan pemberian tanda bahan baku.”
(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2021).

Kemudian lebih jauh lagi peneliti menanyakan tentang cara

apa yang dilakukan sehingga stok bahan baku selalu tersedia namun



tidak mengalami kerusakan sebelum digunakan pada proses

produksi kerupuk jangek danjawabannya adalah sebagai berikut:

5.6 Pembahasan

”Caranya yaitu pemesanan hanya dapat dilakukan jika
sudah dibutuhkan atau persediaan di penyimpanan sudah
menipis. Pemesanan dilakukan berdasarkan sisa bahan
baku yang ada di penyimpanan, ditentukan dulu rencana
banyaknya bahan baku yang akan digunakan untuk jangka
waktu tertentu, -Pemesanan ini dilakukan biasanya jika
bahan ‘baku yang tersisadi/penyimpanan dapat digunakan
hanya untuk 1 atau 2 hari saja pada proses produksi kerupuk
jangek. Dengan begitu kita dapat memperkirakan kebutuhan
bahan baku dalam proses produksi kerupuk jangekagar
semua bahan baku terpakai sebelum jangka waktu 2 minggu
dan tidak ada yang mengalami kerusakan. Karena setelah 2
minggu, bahan baku kulit sapi tidak dapat digunakan lagi
dalamproses produksi kerupuk jangek. Jadi, sebelum dua
minggu bahan baku sudah harus masuk ke proses produksi.”
(wawancara pada hari Kamis,tanggal 22 Maret 2021).

Penelitian diatas merupakan suatu proses penelitian lapangan yang telah

dilakukan peneliti dengan pemenuhan persyaratan administrasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan judul

Analisis prngrndalian persediaan bahan baku produk kerupuk jangekpada pada

Perusahaan kerupuk jangek di"kec mandau. Adapun pembahasan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bahan baku

Jenis bahan baku yang digunakan dalam proses produksi kerupuk

jangekadalah tepung terigu, soda kue, garam, air dan pewarna makanan

(jika diperlukan). Bahan baku tepung terigu merupakan bahan baku

langsung dan jenis terigu yang digunakan ada 2 (dua), yaitu tepung terigu
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serdadu biru dan serdadu kuning. Sedangkan bahan baku lainnya seperti

soda kue, garam, air dan pewarna makanan (jika diperlukan) merupakan

bahan baku tidak langsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

Hal ini diperlukan agar bahan baku yang digunakan merupakan bahan baku
yang berkualitas. Bahan baku yang berkualitas akan menghasilkan hasil
produksi yang berkualitas pula. Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam
memilih bahan baku berdasarkan wawancara tentang bahan baku diatas

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 5.3
Jenis dan Standar Mutu Bahan Baku Kerupuk Jangek

Produk Bahan baku Standar mutu bahan baku

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

kulit sapi pada produksi kerupu gek, dalam satu kali pemesanan sebanyak
100-500 kg dan bahan baku lainnya sesuai kebutuhan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.4 Waktu Pemesanan dan Jumlah Bahan Baku

Produk Bahan baku Waktu Jumlah
pemesanan/bulan

uI' Min 3x per minggu
RELTTTS Dt

100-500 kg

way,

-
»

AN

menggunakan

elaku usaha dan

Dari Sampai ke
beberap - pengusaha
a suplier adalah mili transportasi ~ kerupuk

sendiri mobil jangek sabana
Gambar 5.4

Proses Pengiriman Bahan Baku

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2021.
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4. Persediaan bahan baku

Belum pernah ada persediaan dalam jumlah yang besar. Hal ini

untuk menghindari kerusakan bahan baku. Pada produksi kerupuk jangek

pada saat proses produk U cadangan dapat digunakan jika ada
pemesanan tiba-tiba dari konsumen. Persediaan bahan baku pada produksi
kerupuk jangek ada bahan baku yang selalu dilebihkan, yaitu bahan baku
kulit sapi. Hal ini dilakukan untuk menghindari kehabisan bahan baku
dipenyimpanan yang akan menghambat jalannya proses produksi. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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mempengaruhi b .Q i ‘ panan, ada aturan- aturan yang

©
berlaku mulai dari mast ‘t" U ke ruang penyimpanan hingga
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keluar di ruang penyimpanan. Berikut ini adalah alur penyimpanan bahan

baku:
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h Pembersiha Masuk ke Penetapan
Bahan n kulit sapi ruang batas waktu
baku penyimpanan penyimpanan
Bahan baku dan
pemberian
tanda bahan
baku

Keluar dari
penyimpanan

6. Teknik pe Qi
: aku memiliki 2 indikator

pengendalian yaitu volume esanan bahan baku dan rentan waktu
penyimpanan bahan baku. Pemesanan hanya dapat dilakukan jika sudah
dibutuhkan. Pemesanan dilakukan berdasarkan sisa bahan baku yang ada
di penyimpanan, ditentukan dulu rencana banyaknya bahan baku yang

akan digunakan untuk jangka waktu tertentu sehingga pemesanan bisa

disesuaikan.



Pemesanan bahan baku biasanya dilakukan jika bahan baku yang
tersisa di penyimpanan dapat digunakan hanya untuk 1 atau 2 hari saja
pada proses produksi kerupuk jangek, yaitu sebanyak 100-500 kg kulit
sapi. Halvini dilakukan _agar persediaan bahan baku tidak mengalami
kelebihan yang akan menyebabkan kerusakan bahan baku dan tidakjuga
mengalami kekurangan-bahan baku. yang akan menghambat jalannya
proses produksi kerupuk jangek. Bahan baku yang masuk ke dalam
penyimpanan hanya bisa disimpan maksimal 2 minggu sebelum digunakan
pada proses produksi agar kualitas bahan baku tetap terjaga. Hal ini
dilakukan karena setelah 2 minggu, kualitas kulit sapi akan menurun.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Pengendalian Perse_diaan Bahan Baku

~

/_///» \

Volume pemesanan Rentan waktuenyimpanan

Pemesanan dilakukan berdasarkan sisa Penetapan jangka waktu
bahanbaku yang ada pada ruang bahan baku didalam

penyimpanan penyimpananmaksimal 3

bulan sebelum digunakan

pada proses produksi.

Pemesanan dilakukansetelah bahan Sebelum 3 bulan, bahan
baku dalam penyimpanan tersisa baku sudah digunakan
hanya untuk 1 atau 2 hari saja proses dalam proses produksi
produksi
Gambar 5.7

Pengendalian Persediaan Bahan baku kerupuk jangek
Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2021.
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Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
Perusahaan kerupuk jangek sabana menggunakan jenis pengendalian

feedforward control dalam mengendalikan bahan baku. Menurut Wiludjeng

dilakukan pada input-

‘ ! hhh\“ .ga andar yang
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

612

613

614

dilakukan agar kualitas bahan baku tetap terjaga.

Usaha kerupuk jangek sabana di kec Mandau menggunakan
jenis pengendalian feedforward control dalam mengendalikan
bahan baku.

Usaha kerupuk jangek memiliki 2 indikator pengendalian

persediaan bahan baku, yaitu volume pemesanan dan rentan
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waktu penyimpanan bahan baku.

6.2 Saran

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu

bada saat ingin
lakukan untuk

dan memakan

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk

melakukan  penelitian  lanjutan  berkaitan  dengan
pengendalian persediaan bahan baku, yaitu penelitian
perencanaan sistem persediaan dan pengembangan layout
gudang bahan baku agar bisa mengetahui kapasitas gudang

yang optimal. Penelitian tentang pengembangan layout
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gudang dapat mengetahui apakah sistem persediaan yang

telah diterapkan di perusahaan sudah optimal.
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